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ABSTRAK 

 

Media sosial, khususnya platform Twitter, telah menjadi platform utama bagi pengguna untuk 

mengungkapkan pendapat mereka mengikuti tren berita secara global. Di Indonesia, penggunaan Twitter meluas, 

mencerminkan signifikansi platform ini dalam mempengaruhi opini publik. Salah satu isu yang hangat dibahas 

adalah penggunaan bantuan sosial (BANSOS) dalam konteks politik, terutama terkait Pilpres 2024. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menganalisis sentimen masyarakat di platform Twitter terhadap penggunaan BANSOS 

untuk memenangkan salah satu calon presiden menggunakan metode Naïve Bayes Classifier. Metode ini 

digunakan untuk mengklasifikasikan sentimen positif, negatif, dan netral dari 722 dokumen yang telah melalui 

tahap preprocessing, termasuk cleaning, labelling, tokenizing, dan stemming. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar pendapat yang diekspresikan cenderung positif, dengan 71,3% tweet mengungkapkan pandangan 

positif terhadap strategi penggunaan BANSOS dalam kampanye politik. Evaluasi menggunakan Confusion Matrix 

menunjukkan tingkat akurasi sebesar 80,82%, presisi 80,28%, recall 100%, dan f1-score 89,06%. Hasil ini 

mengindikasikan bahwa mayoritas pengguna Twitter memiliki pandangan positif terhadap penggunaan BANSOS 

untuk mendukung calon presiden di Pilpres 2024. Temuan ini menawarkan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai dinamika opini publik di media sosial serta hubungannya dengan proses politik di Indonesia. 

 

Kata kunci :  twitter, bansos, presiden, naïve bayes classifier 

 

1. PENDAHULUAN 

Media sosial saat ini berkembang pesat, salah 

satunya platform X, yang lebih dikenal sebagai 

Twitter. Platform X adalah media sosial di mana orang 

dari seluruh dunia dapat mengungkapkan pendapat 

mereka. Data yang dihasilkan di Twitter sangat 

berguna jika dianalisis melalui data mining, karena 

bisa diubah menjadi informasi penting. Di Twitter, 

pendapat tentang berita atau tren apa pun dapat diamati 

dengan baik. Indonesia menempati peringkat kelima 

terbesar di dunia dalam hal pengguna Twitter, setelah 

Amerika Serikat, Brasil, Jepang, dan Inggris, dengan 

19,5 juta pengguna dari keseluruhan 300 juta 

pengguna di seluruh dunia [1]. 

Analisis sentimen adalah sebuah kegiatan yang 

dilakukan dengan komputasi dengan pendekatan 

secara statistik atau pendektan secara leksikal untuk 

melakukan analisis emosi, sentimen, atau opini dari 

seseorang yang umumnya berupa teks. Hasil dari 

sentimen analisis memiliki tiga klasifikasi, yaitu: 

Positif, Negatif, dan Netral [2] 

Pemilihan presiden merupakan momen penting 

dalam kehidupan demokrasi disebuah negara, dimana 

masyarakat berhak memilih pemimpin yang akan 

mewakili kepentingan dan aspirasi mereka. Dalam 

konteks PILPRES 2024, penggunaan bantuan sosial 

(BANSOS) dijadikan alat politik untuk memenangkan 

salah satu calon presiden telah menjadi perbincangan 

hangat di kalangan masyarakat. Menurut UU Perpres 

Nomor 63 tahun 2017, bantuan sosial merupakan 

bantuan dalam bentuk uang, barang, atau dukungan 

langsung kepada individu, keluarga, kelompok atau 

masyarakat miskin, tidak mampu atau rentan terhadap 

risiko sosial. 

Penggunaan BANSOS sebagai alat politik 

menimbulkan beragam pandangan di masyarakat, 

terutama di kalangan pengguna Twitter. Ada yang 

mendukungnya sebagai strategi mendapatkan 

dukungan politik, sementara yang lain menentangnya 

sebagai manipulasi merugikan kepentingan publik. 

Dalam konteks PILPRES 2024, penting memahami 

tanggapan masyarakat terhadap penggunaan BANSOS 

dalam kampanye politik. Pandangan terhadap isu ini di 

Twitter menunjukkan peran penting media sosial 

dalam membentuk opini publik. Analisis sentimen 

terhadap penggunaan BANSOS di Twitter relevan 

untuk memahami dinamika politik menjelang 

pemilihan presiden. Menggunakan metode naïve 

bayes, Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

sentimen masyarakat di Twitter terkait penggunaan 

BANSOS menjelang PILPRES 2024 dengan 

menggunakan algoritma Naive Bayes Classifier. 

Penggunaan metode ini dalam analisis sentimen media 

sosial seperti Twitter bertujuan untuk memahami pola 

opini publik terkait penggunaan BANSOS dalam 

politik. Naive Bayes Classifier merupakan salah satu 

metode yang efektif untuk mengklasifikasikan teks ke 

dalam kategori sentimen positif, negatif, atau netral. 

Melalui pendekatan ini, penelitian ini akan 

mengungkap respons dan pemahaman masyarakat 
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mengenai peran BANSOS dalam konteks politik serta 

bagaimana persepsi ini dapat mempengaruhi dinamika 

politik di Indonesia. 

Pada peneltian mengenai analisis sentimen 

dilakukan oleh [3] mempelajari analisis sentimen yang 

diterapkan untuk objek vaksinasi Astra Zeneca pada 

Twitter Menggunakan Metode Naïve Bayes dan K-

NN. Studi tersebut menunjukan bahwa pengujian 

algoritma Naïve Bayes Classifier menunjukan akurasi 

sebesar 81%, sedangkan algoritma K-NN menunjukan 

akurasi sebesar 74,78% 

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, 

algoritma Naive Bayes direkomendasikan untuk 

digunakan. Penelitian ini menerapkan algoritma Naive 

Bayes untuk menganalisis sentimen terkait isu 

BANSOS pada PILPRES 2024.   

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Analisis Sentimen 

Analisis sentimen merupakan studi 

komputasional tentang opini, sentimen, dan emosi 

yang diekspresikan dalam teks. Tugas utama dalam 

analisis sentimen adalah mengkategorikan polaritas 

teks dalam dokumen, kalimat, atau pendapat. Analisis 

ini digunakan untuk memberikan gambaran umum dari 

media sosial guna mengetahui apakah perasaan yang 

diungkapkan cenderung bersifat positif atau negatif. 

[4]. 

Analisis sentimen melibatkan mengekspresikan 

pendapat melalui penyampaian opini, sikap, evaluasi, 

emosi, sentimen, subjektivitas, dan pandangan dalam 

sebuah teks. [5]. 

 

2.2. Bantuan Sosial 

Bantuan sosial adalah bantuan yang diberikan 

dalam bentuk uang atau barang dari pemerintah daerah 

kepada individu, keluarga, kelompok, dan/atau 

masyarakat. Bantuan ini bersifat tidak kontinu dan 

selektif, dengan tujuan melindungi mereka dari potensi 

risiko sosial. [6]. 

 

2.3. Platform X 

Twitter adalah platform media sosial yang 

memungkinkan pengguna dari seluruh dunia untuk 

menyampaikan pandangan mereka. Data yang 

dihasilkan di Twitter sangat berharga jika dianalisis, 

karena dapat diubah menjadi informasi penting 

melalui analisis opini. Pendapat mengenai berita, 

peluncuran produk, atau tren tertentu dapat diamati 

secara efektif di Twitter [7]. 

Twitter, juga dikenal sebagai X, adalah situs web 

yang dimiliki dan dioperasikan oleh Twitter Inc, yang 

didirikan pada tahun 2006 oleh Jack Dorsey. Berbasis 

di San Bruno, California, dekat San Francisco, situs ini 

pertama kali diluncurkan. Microblogging melalui 

Twitter telah menjadi salah satu media sosial yang 

populer di kalangan pengguna di Indonesia. Twitter 

adalah platform yang menyediakan layanan 

microblogging online, memungkinkan pengguna 

untuk membagikan konten dengan panjang hingga 280 

karakter. Jejaring sosial ini sangat mudah digunakan, 

karena informasi dapat dibagikan dengan cepat dan 

menyebar luas dalam waktu singkat. [8] 

 

2.4. Naïve Bayes Classifier 
Naïve Bayes Classifier adalah algoritma yang 

sangat populer dalam data mining karena 

kemudahannya dalam penggunaan dan kecepatan 

pemrosesan yang tinggi, membuatnya sederhana dan 

sangat efisien. Metode Naïve Bayes didasarkan pada 

konsep probabilitas yang diperkenalkan oleh British 

Thomas Bayes, yang memungkinkan untuk 

memperkirakan masa depan berdasarkan pengalaman 

masa lalu. [9] 

Naive Bayes Classifier adalah salah satu metode 

klasifikasi statistik yang dapat memprediksi 

probabilitas suatu data termasuk dalam kelas tertentu 

berdasarkan perhitungan probabilitas. [10] 

𝑃(𝑋|𝐻) =  
𝑃(𝑋|𝐻)×𝑃(𝐻)

𝑃(𝑋)
                          (1) 

Keterangan:  

X = Data Sample dengan kelas (label) yang tidak 

diketahui. 

H = Bahwa X adalah data dengan kelas (label) C. 

P(H|X) = Bahwa hipotesa benar (valid) untuk data 

sampel X yang diamati. 

P(X|H) = Peluang data sampel X, bila diasumsikan 

bahwa hipotesa benar (valid). 

P(H) = Peluang dari hipotesa H. 

P(X) = Peluang data sampel yang diamati. 

 

2.5. Knowledge Discovery In Databases 

Knowledge Discovery in Database (KDD) adalah 

proses yang melibatkan hasil dari data mining, yaitu 

mengekstraksi pola data. Proses ini kemudian 

mengubah hasil tersebut menjadi informasi yang 

mudah dipahami secara akurat [11] 

 
Gambar 1. Tahapan kdd 

 

2.6. Evaluasi Confussion Matris 

Confusion Matrix adalah metode yang digunakan 

untuk menghitung akurasi dalam Data Mining. 

Evaluasi menggunakan Confusion Matrix 

menghasilkan nilai akurasi, presisi, dan recall. Akurasi 

dalam klasifikasi Data Mining adalah persentase 

keakuratan data yang telah diklasifikasikan dengan 

benar dan diuji hasil klasifikasinya. Presisi, atau 

confidence, adalah proporsi kasus yang diprediksi 

positif dan benar-benar positif. Recall, atau sensitivity, 

adalah proporsi kasus positif yang berhasil diprediksi 

dengan benar. [12]  
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3. METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan 

adalah Knowledge Discovery in Database (KDD). 

Metode ini berfokus pada penemuan informasi baru 

dari data besar yang belum dikenal sebelumnya. 

Penelitian ini mencakup rencana penelitian yang 

terdiri dari serangkaian aktivitas untuk mencapai 

tujuan penelitian. Proses yang diterapkan melibatkan 

langkah-langkah berikut: 

 

 
 

3.1. Scrapping Data 

Dataset yang digunakan dalam penelitian ini 

terdiri dari data yang diperoleh melalui proses 

pengumpulan. Data tersebut dikumpulkan dari 

komentar atau opini pengguna media sosial X, dengan 

menggunakan Twitter API untuk mengakses informasi 

tersebut. Setelah opini dikumpulkan, data disimpan 

dalam format file CSV. 

 

3.2. Text Preprocessing 

Text Preprocessing yang bertujuan untuk 

mempersiapkan teks menjadi data yang terstruktur dan 

dapat diproses pada tahapan Cleansing, Labeling, 

Case Folding, Stemming, Filtering, Tokenizing. 

 

3.3. Tranformation (TF-IDF) 

Selanjutnya dilakukan proses term weighting, 

Proses ini dilakukan untuk menilai term atau bobot 

kata dari sebuah dokumen terhadap seluruh dokumen 

pada korpus. Proses ini dilakukan menggunakan 

bahasa pemrograman python. 

 

3.4. Data Mining  

Tahap klasifikasi ini melakukan terhadap 

dokumen yang mengandung kategori tertentu, kata-

kata dalam dokumen tersebut yang dapat dilakukan 

pengklasifikasian, sekumpulan dari kata pada 

dokumen tersebut dapat digunakan untuk menentukan 

kategori dikarenakan memiliki nilai makna tertentu. 

Untuk menentukan sentimen ini dari dokumen tweet 

yaitu menggunakan metode naïve bayes. 

 

3.5. Evaluation 

Evaluasi bertujuan untuk mengecek kebenaran 

hasil klasifikasi. Pada tahap ini hasil evaluasi 

menggunakan metode cross validation yang nantinya 

akan diukur dengan menggunakan Confusion Matrix 

untuk mengetahui hasil akurasi. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Scraping Data 

Data dikumpulkan melalui proses pengumpulan 

informasi di media sosial Twitter menggunakan 

Twitter API (Application Programming Interface). 

Proses ini dilakukan dengan menggunakan kata kunci 

"BANSOS". Pengambilan data dilakukan pada tanggal 

10 Maret 2024. 

 

4.2. Preprocessing Text 

Text Preprocessing yang bertujuan untuk 

mempersiapkan teks menjadi data yang terstruktur dan 

dapat diproses pada tahapan berikutnya: 

 

4.2.1. Cleansing 

 Cleansing merupakan Penghapusan kata duplikat 

dan penghapusan kata yang tidak sesuai. Cleansing 

data dilakukan dengan using pemrograman Python. 

Berikut contoh data yang belum melalui tahapan 

Cleansing dan contoh data yang sudah melalui tahapan 

Cleansing. 

 

Tabel 1. Proses cleansing 

Before After 

@J_D3pp Dana habis buat 

bagi2 BANSOS pemilu ... 

🤣 

Dana habis buat bagi 

BANSOS pemilu 

@AbdulRachimmks 

Mungkin kedunguan 

menular atau serangan 

BANSOS menjelang 

pemilu begitu kencang ? 

Mungkin kedunguan 

menular atau serangan 
BANSOS menjelang 

pemilu begitu kencang 

@Andria75777 

Kebodohan di piara negara 

untuk di ambil suaranya di 
tukar dng 

BANSOS,kasus,jabatan.sa

at pemilu tiba. 

Kebodohan di piara negara 

untuk di ambil suaranya di 

tukar dng 
BANSOS,kasus,jabatan.sa

at pemilu tiba 

@PakarINTELek 

@jokowi mungkin 

kecapaian lagi sebelum 
pemilu bagi BANSOS? 

jokowi mungkin 

kecapaian lagi sebelum 

pemilu bagi BANSOS 
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4.2.2. Labeling 

Pada tahap Labeling ini atau pelabelan pada 

setiap dokumen tweet di kategorikan dengan hasil 

sentiment menjadi positif dan negatif. 

 

Table 2. Proses Labeling 

Dokumen Label 

Pemilu 2024 akan dikenang dengan dua kata 

Medsos dan berjuta juta BANSOS 
Negatif 

Syukur syukur dapet BANSOS, dari pada gak 

dapet sama sekali 
Negatif 

Bodoh rasanya kalau BANSOS bisa membuat 

orang menang pemilu. 
Positif 

tanggung jawab... beras mahal krn cadangan 

beras dipake BANSOS pemilu Zholim, 
Positif 

 

4.2.3. Case Folding 

Tahap Case Folding adalah Mengubah seluruh 

huruf dari “a‟ sampai dengan “z‟ dalam dokumen 

menjadi huruf kecil. 

 

Table 3. Hasil case folding 
Dokumen 

pemilu 2024 akan dikenang dengan dua kata medsos dan 
berjuta juta bansos 

syukur syukur dapet bansos, dari pada gak dapet sama 
sekali 

bodoh rasanya kalau bansos bisa membuat orang menang 

pemilu. 

tanggung jawab beras mahal krn cadangan beras dipake 
bansos pemilu zholim, 

 

4.2.4. Tokenizing 

Tokenizing adalah proses membagi teks 

menjadi bagian-bagian kecil yang disebut token. 

Token ini biasanya berupa kata atau frasa singkat yang 

bisa dianalisis lebih lanjut. Contoh dari proses 

tokenisasi dapat dilihat pada tabel berikut. 

 

Table 4. Proses tokenizing 
pemilu dikenang kata medsos dan berjuta 

bansos      

syukur dapet bansos pada gak dapet 

sama sekali     

bodoh rasanya kalau bansos bisa buat 

orang menang pemilu    

 

4.2.5. Filtering 

Tahap Filter adalah tahap mengambil kata-kata 

penting dari hasil Tokenizing menggunakan algoritma 

stopword removal (membuang kata yang kurang 

penting). Stopword adalah kata-kata yang tidak 

deskriptif yang dapat dibuang dalam pendekatan bag-

of-word. 

 

Table 5. Hasil filtering 
pemilu dikenang medsos berjuta bansos 

syukur dapat bansos dapet sekali 

bodoh rasanya kalau bansos  

orang menang pemilu   

 

4.2.6. Stemming 

Tahap Stemming adalah tahap mencari root kata 

dari tiap kata hasil Filter. Pada tahap ini dilakukan 

proses pengembalian berbagai bentukan kata kedalam 

suatu representasi yang sama 

 

Table 6. Proses stemming 

Before After 

pemilu 2024 akan dikenang 

dengan dua kata medsos 
dan berjuta juta bansos 

pemilu 2024 kenang 

dengan dua medsos juta 
bansos 

syukur syukur dapet 
bansos, dari pada gak dapet 

sama sekali 

Syukur dapet bansos, 
dapet sama sekali 

bodoh rasanya kalau bansos 

bisa membuat orang 

menang pemilu. 

bodoh rasa kalau bansos  

membuat orang menang 

pemilu. 

tanggung jawab beras 

mahal krn cadangan beras 

dipake bansos pemilu 
zholim, 

tanggung jawab beras 

mahal  cadang beras pake 

bansos pemilu zholim 

 

4.3. Transformation (TF-IDF) 

   Setelah tahap preprocessing selesai, langkah 

berikutnya adalah tahap pembobotan kata. Dalam 

tahap ini, setiap kata akan diberikan bobot (nilai). 

Proses ini dimulai dengan menghitung term frequency, 

kemudian inverse document frequency, dan terakhir 

menggabungkan keduanya dalam term frequency-

inverse document frequency (TF-IDF). 

 

1. Tf- IDF 

Setelah tahap preprocessing selesai, langkah 

berikutnya adalah tahap pembobotan kata. Dalam 

tahap ini, setiap kata akan diberikan bobot (nilai). 

Proses ini dimulai dengan menghitung term frequency, 

kemudian inverse document frequency, dan terakhir 

menggabungkan keduanya dalam term frequency-

inverse document frequency (TF-IDF). 

 

Table 7. Sampel dokumen tweet 

Dokumen Label 

rakyat sudah lapar bos nunggu 2 atau 3 tahun 

lagi ndasmu makanya masyarakat bodoh yg 

mau coblos no 2 bagi2 BANSOS terahir 

ditipu besar mahal ah ah ah strategi jokowi 
sangat buruk sekali dan apakah masih mau 

bela no 2 makzulkan jokowi dan pemilu 

buruk terburuk di alam ini 

Negatif 

ahy sby sudah tinggalkan rakyat yg 

medambakan keadilah ahy sby sekarang dlm 

lindungan pabrik mobil smk bodong 
konstitusi bodong langgar etika pencapresan 

02 BANSOS 496 trilyun dibagi jelang pemilu 

ngaku gak curang harapan besar kod allah s 

positif 

pemilu dah beres bos beda ceritanya kalo pas 

masih pemilu tp bagi bagi BANSOS 
positif 

ambang batas presiden di hapus juga amp 

wewenang presiden soal anggaran di mutilasi 

agar pemilu tidak ada kecurangan presiden 

buat bagi2 BANSOS saat pemilu 

Postif 
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Pada tabel 7 merupakan sample dokumen dimana 

sample dokumen ini selanjutnya akan di cari bobot 

dalam kata yang sering muncul berikut tabel 8 hasil 

term frequency. 

 

Table 8. Hasil trem frequency 

Tweet 
TF 

D1 D2 D3 D4 

Rakyat 1 1 0 0 

Pemilu 0 0 1 2 

Lapar 1 0 0 0 

Bansos 1 1 1 1 

Bodong 1 0 0 0 

Presiden 0 0 0 1 

Jokowi 2 0 0 0 

 

Pada tabel 9 didapatkan bobot pada kata yang 

sering muncul pada kalimat. Kemudian tahap 

sejanjutnya mencari idf. setelah semua kata diberikan 

bobot, langkah selanjutnya adalah menghitung 

Document Frequency (DF) atau seberapa sering kata 

tersebut muncul dalam sebuah dokumen. Selanjutnya, 

total data dari seluruh dokumen dibagi dengan 

Document Frequency (DF) untuk mendapatkan nilai 

dokumen (DF). Detailnya dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

 

Table 9. Proses hasil idf 

Tweet 
TF 

DF 
D/ 

DF 

IDF(Log 

D/DF) 

1+ 

DF D1 D2 D3 D4 

rakyat 1 1 0 0 2 2 0,301 1,301 

pemilu 0 0 1 2 3 1,333 0,477 1,4077 

lapar 1 0 0 0 1 4 0 1 

bansos 1 1 1 1 4 1 0,602 1,602 

bodong 1 0 0 0 1 4 0 1 

presiden 0 0 0 1 1 4 0 1 

jokowi 2 0 0 0 2 2 0,301 1,301 

 

Setelah di ketahui hasil idf kemudian menghitung 

hasil tf idf. Tahap Term Frequency Inverse Document 

Frequency (TF-IDF) bertujuan untuk memperoleh 

nilai tf-idf dengan mengalikan bobot dari setiap 

dokumen dengan nilai idf dari kata tersebut. Hasil 

perhitungan ini dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Table 10. term frequency inverse document 

frequency 

Tweet 
W 

D1 D2 D3 D4 

Rakyat 0,301 0,301 0 0,602 

Pemilu 0 0 0,01 0,477 

Lapar 0,301 0,301 0,301 1,204 

BANSOS 0,301 0 0 0,301 

Bodong 0,301 0 0 1,204 

Presiden 0 0 0 1,204 

Jokowi 0,602 0 0 0,602 

 

4.4. Data Mining (Klasifikasi Naïve Bayes 

Classifier) 

Dokumen-dokumen yang berisi opini dari media 

sosial X yang diperoleh melalui wawancara kemudian 

diklasifikasikan ke dalam kategori yang relevan 

berdasarkan istilah-istilah yang ada di dalam dokumen 

tersebut. Dalam melakukan klasifikasi ini, penulis 

menggunakan algoritma Naïve Bayes untuk membuat 

penilaian berdasarkan data yang telah dikumpulkan 

sebelumnya. 

Sebelum melakukan klasifikasi data, kita terlebih 

dahulu membagi dataset dibagi menjadi dua bagian: 

data pelatihan dan data pengujian. Dimana prosisi split 

date menjadi 90% data latih dan 10% data uji atau 

sebanyak 649 data untuk latih, 73 data untuk uji. Hasil 

model klasifikasi dapat dilihat pada gambar dibawah :  

 

 
Gambar 2. Hasil klasifikasi 

 

Hasil akurasi yang didapat adalah 80,82%. Ini 

menunjukkan bahwa penggunaan algoritma naïve 

bayes cukup efektif, karena dari hasil perhitungan 

tersebut, akurasinya terbukti tinggi. 

 

4.5. Evaluation 

Proses evaluasi model bertujuan untuk menilai 

kinerja model klasifikasi yang telah dikembangkan 

dan mengukur tingkat akurasinya. Dalam penelitian 

ini, penulis memanfaatkan metode Confusion Matrix 

untuk menghitung nilai akurasi, presisi, dan recall. 

Berikut ini adalah ilustrasi dari Confusion Matrix yang 

digunakan. 

 

 
Gambar 3. Hasil confusion matrix 
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Gambar 4. Hasil confusion matrix 

 

Kemudian proses perhitungan manual confusion 

matrix di bawah ini: 

a. Akurasi 

𝐴𝑘𝑢𝑟𝑎𝑠𝑖 =  
2 +  57

73
 =   80,82% 

b. Presisi 

𝑎. 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 (𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 +  𝐹𝑃 
 =  

57

57 + 14
 

=  80,28% 

𝑏. 𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑠𝑖𝑜𝑛 (𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
𝑇𝑁

𝑇𝑁 +  𝐹𝑁 
 =  

2

2 + 0
 

=  100,00% 
c. Recall 

𝑎. 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 (𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) =  
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝑓𝑝
 =  

57

57 + 0
 

= 100,00% 

𝑏. 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙 (𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) =  
𝑇𝑁

𝑇𝑁 + 𝑓𝑁
 =  

2

2 + 14
 

= 12,50% 
d. F1-Score 

𝐹1(𝑃𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓)

=
2𝑥𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛(𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓)𝑥𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙(𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓)

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛(𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓) + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙(𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓)
 

=  
2(80,28 ∗ 100,00)

80,28 + 100,00
= 89,06% 

 

𝐹1(𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)

=
2𝑥𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛(𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)𝑥𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙(𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛(𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓) + 𝑅𝑒𝑐𝑎𝑙𝑙(𝑁𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓)
 

=  
2(100,00 ∗ 12,50)

100,00 + 12,50
= 22,22% 

 

Hasil perhitungan manual confusion matrix di 

atas menunjukkan akurasi sebesar 80,82%, precision 

sebesar 80,28%, recall sebesar 100%, dan f1-score 

sebesar 89,06%. Hasil ini konsisten dengan hasil yang 

diperoleh dari hasil perhitungan python didalam 

google collab. 

 

4.6 Visualisasi 

Visualisasi merupakan sebuah rekayasa gambar, 

diagram maupun animasi dalam menampilkan sebuah 

informasi. Untuk penelitian kali ini visualisasi 

menggunakan Word Cloud dan Diagram 

a. Kategori setimen 

 
Gambar 5. Kategori sentiment 

 

b. Wordcloud 

Pada gambar di bawar merupakan kata yang sering 

muncul pada sentiment positif. 

 

 
Gambar 6. Wordcloud positif 

 

Kemudian kata yang sering muncul pada sentiment 

negatif dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
Gambar 7. Wordcloud negative 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menganalisis sentimen pada 

dokumen yang membahas opini mengenai 

penggunaan BANSOS untuk memenangkan salah 

satu calon presiden (CAPRES) di PILPRES 2024. 

Data yang dianalisis berjumlah 722 dan telah 

melewati tahap preprocessing, yang meliputi 

pembersihan (cleansing), pelabelan (labelling), 

pengubahan huruf (case folding), tokenisasi 

(tokenizing), penyaringan (filtering), dan stemming. 

Analisis menggunakan algoritma Naïve Bayes 

Classification dan evaluasi dilakukan dengan 

confusion matrix. Hasil penelitian menunjukkan 



JATI (Jurnal Mahasiswa Teknik Informatika) Vol. 8 No. 5, Oktober 2024 

 

9947 

bahwa terdapat 515 data positif (71,3%) dan 207 data 

negatif (28,77%). Tingkat akurasi mencapai 80,82%, 

dengan precision sebesar 80,28%, recall 100%, dan 

F1-score 89,06%. Dari hasil ini, dapat disimpulkan 

bahwa mayoritas pengguna platform X memiliki 

opini positif terhadap isu penggunaan BANSOS 

untuk memenangkan calon presiden di PILPRES 

2024. Dukungan ini menunjukkan bahwa mayoritas 

pengguna di platform X mendukung opini mengenai 

penggunaan BANSOS untuk tujuan tersebut. Untuk 

penelitian di masa mendatang yang membahas isu 

serupa, pertimbangkan menggunakan algoritma 

pembelajaran mesin yang lebih canggih seperti 

Random Forest, Support Vector Machines (SVM), 

atau algoritma deep learning untuk membandingkan 

kinerjanya dengan Naïve Bayes Classification. Selain 

itu, perbanyak jumlah data yang dianalisis untuk 

memperoleh hasil yang lebih representatif dan akurat, 

karena data yang lebih besar dapat memberikan 

wawasan lebih mendalam dan mengurangi bias. 

Kombinasikan juga data dari platform media sosial 

dengan sumber lain seperti artikel berita, blog, atau 

forum diskusi untuk mendapatkan perspektif yang 

lebih menyeluruh. 
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